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Abstract

Cocopeat as root trainer's planting
media has low nutrition content, therefore the
research on improving cocopeat in nutrient
adsorption and increase nutrient uptake by
plants is needed. This research aimed to
determine the effect of various zeolit and
humic acid dose on the growth and nutrition
uptake of rubber planting material. This
research was conducted in Sembawa
Research Centre Nursery on April 2018 to
January 2019 using IRR 112 rubber clone.
This research was arranged in completely
randomized design (CRD) with two factors
and three replicates. The first factor was zeolit
dose that consisted of four levels, namely O;
7,5; 15; and 22,5 g/plant. The second level
was humic acid dose, that consisted of four
levels, namely 0; 7,5; 15; and 22,5 mL/L
water. Zeolite and humic acid significantly
improved lateral root and leaves biomass
respectively. Furthermore, zeolite also
significantly improved lateral root's N and P
uptake as well as leaves' N. In addition humic
acid improved leaves' P and K uptake as well
as stem's N uptake. The optimal application
dose was 7.5 g/ plant for zeolite and 7.5 mL/L
water for humic acid.

Keywords: humic acid; nutrition; root trainer;
zeolite

Abstrak

Kelemahan cocopeat sebagai media
tanam root trainer yaitu rendahnya
kandungan nutrisi dalamnya sehingga perlu
dilakukan suatu penelitian untuk
meningkatkan kemampuan cocopeat dalam

menahan hara, serta bagaimana
meningkatkan serapan hara oleh tanaman.
Salah satu pembenah tanah yang dapat
digunakan adalah zeolit dan asam humat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh berbagai dosis zeolit dan asam
humat terhadap pertumbuhan dan serapan
hara bibit karet dalam root trainer. Penelitian
ini dilaksanakan di Kebun Pembibitan Balai
Penelitian Sembawa pada April 2018 sampai
Januari 2019. Bibit tanaman karet yang
digunakan adalah klon IRR 112. Penelitian
ini disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dua faktor. Faktor yang
pertama adalah dosis zeolit, yang terdiri atas
empat aras, yaitu 0; 7,5; 15; and 22,5
g/tanaman. Faktor yang kedua adalah dosis
asam humat, yang terdiri atas empat aras,
yaitu 0; 7,5; 15; and 22,5 mL/L. Pengamatan
dilakukan terhadap parameter
pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman,
diameter batang, dan biomassa akhir), dan
serapan nutrisi (N, P, dan K). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa aplikasi
zeolit berpengaruh nyata pada peningkatan
biomassa akar lateral, sedangkan aplikasi
asam humat berpengaruh nyata terhadap
peningkatan biomassa daun. Selain itu,
aplikasi zeolit mampu meningkatkan
penyerapan hara N dan P pada akar lateral
serta N pada daun. Sementara aplikasi asam
humat mampu meningkatkan penyerapan
hara P dan K pada daun serta N batang.
Peningkatan serapan hara dan biomassa
tanaman tersebut mencapai puncaknya
pada dosis zeolit 7,5 g/tanaman dan dosis
asam humat 7,5 mL/L air (kecuali untuk
serapan P daun).

root

Kata kunci : asam humat; nutrisi;

trainer; zeolit
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PENDAHULUAN

Bibit karet yang ditumbuhkan dalam
polibeg atau yang biasa disebut dengan bibit
polibag memiliki kelemahan, yaitu
menggulungnya akar tunggang di dasar
polibag. Hal ini menyebabkan ketika bibit
tanaman karet ditanam di lapangan,
kedalaman akar tunggang menjadi
berkurang karena akar tidak langsung
tumbuh ke bawah. Selain itu, dampak
lainnnya adalah kemampuan tanaman
dalam menyerap air dan hara menjadi
berkurang dan tanaman menjadi rentan
tumbang karena terpaan angin yang kuat di
lapangan (Sharma, 1987; Josiah & Jones,
1992; Soman & Jacob, 2013).

Untuk mengatasi kekurangan yang
terdapat pada bibit karet dalam polibeg
tersebut, saat ini sedang dikembangkan
bibit karet dalam pot yang disebut “root
trainer”. Root trainer ini mempunyai ukuran
yang lebih kecil dari bibit polibag sehingga
diharapkan dengan digunakannya root
trainer ini, bibit karet akan lebih murah,
mempermudah pengangkutan dan
distribusi, dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman tanpa mengurangi kelebihan
kelebihan bibit karet yang terdapat pada
jenis bibit karet dalam polibag
(Ardika & Herlinawati, 2014; Cahyo et al.,
2016).

Menurut Soman & Jacob (2013),
media tanam yang paling ideal untuk bibit
tanaman karet dalam root trainer adalah
cocopeat. Cocopeat mempunyai sifat fisik
yang baik, ruang pori total yang tinggi,
rendah penyusutan, bobot isi yang rendah
dan lambat dalam biodegradasi (Prasad,
1997; Treder, 2008) sehingga cocok untuk
media tanam. Walaupun mempunyai sifat
fisik yang baik, cocopeat mengandung unsur
hara dengan kadar yang rendah, sehingga
diperlukan pemupukan dengan dosis yang
tepat dan selalu tersedia bagi tanaman
untuk menjamin pertumbuhan tanaman
yang optimal. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk meningkatkan
serapan dan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman. Untuk keperluan ini, dapat
digunakan bahan pembenah tanah berupa
zeolit untuk menekan kehilangan unsur
hara dari dalam tanah dan juga asam humat
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untuk meningkatkan serapan hara oleh
tanaman.

Zeolit dapat menekan kehilangan
unsur hara karena dapat meningkatkan

daya ikat air (Xiubin & Zhanbin, 2001) dan

KTK (Fudlel et al., 2019) sehingga nutrisi
tanah dapat tertahan di media tanam dan
tersedia bagi tanaman. Selain itu,
Sepaskhah & Yousefi (2007) dan Torma
(2014) menyebutkan bahwa penambahan
zeolit dapat meningkatkan status nutrisi
tanah di daerah perakaran, khususnya
retensi selektif dari ion NH,” dan K.
Pengaruh asam humat terhadap tanaman
juga telah banyak dilaporkan. Penelitian
Chen et al. (2004) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pertumbuhan tanaman sebagai
hasil dari aplikasi asam humat sebagai
pembenah tanah yang meningkatkan
beberapa nutrisi (zat besi dan seng).
Penelitian lain menemukan bahwa asam
humat dapat memengaruhi metabolisme
tanaman secara langsung (Nardi et al., 2002).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh berbagai dosis zeolit
dan asam humat terhadap pertumbuhan
dan serapan hara bibit karet dalam root
trainer.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Pembibitan Balai Penelitian Sembawa pada
bulan April 2018 hingga Januari 2019. Bibit
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
IRR 112. Bibit ditanam pada sebuah pot root
trainer berukuran silindris dan mengecil di
bagian bawah, diameter bagian atas 6-7,5
cm, diameter bagian bawah 1,5-2 cm,
panjang 30 cm, dan berbahan polipropilen.
Kapasitas pot root trainer adalah 800 cc yang
dilengkapi dengan lubang drainase dan alur
vertikal. Media tanam yang digunakan
untuk bibit root trainer adalah cocopeat.
Analisis hara cocopeat untuk media tanam
disajikan pada Tabel 1. Kriteria status hara
cocopeat sebagai media tanam didasarkan
penilaian kebutuhan tanaman karet
(Adiwiganda et al., 1994). Berdasarkan kriteria
tersebut, secara umum status hara cocopeat
adalah rendah.
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Tabel 1. Analisis hara cocopeat pada media tanam

Table 1. Cocopeat analysis on planting media

Parameter Satuan Nilai Status hara
Parameter Unit Value Nutrient class
C-Organik % 15,04 Sangat tinggi
N % 0,74 Sangat rendah
P ppm 310,1 Sangat tinggi
K cmol (+)/kg 1,54 Sangat Tinggi
Ca cmol (+)/kg 13,75 Sangat rendah
Mg cmol (+)/kg 14,49 Sangat rendah

Rancangan percobaan yang akan
digunakan adalah rancangan acak
kelompok dua faktor dengan tiga ulangan.
Faktor yang pertama adalah dosis zeolit,
sedangkan faktor yang kedua adalah dosis
asam humat. Menurut Estiaty & Fatimah
(2004) kapasitas tukar kation zeolit adalah
142,32 meq/100 g dan tergolong tinggi

sehingga dapat mengurangi pencucian
unsur hara bibit root trainer. Aplikasi zeolite
dicampur dengan media tanam. Asam
humat diaplikasikan dengan cara disiram
pada media tanam setiap dua minggu sekali.
Hasil analisis hara ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel2. Analisis hara asam humat pada media tanam
Table2. Humic acid analysis on planting media

Parameter Satuan Nilai
Parameter Unit Value
C-Organik % 4,45
N % 1,27

P ppm 0,33

K % 13,91

Ca % 0,48

Mg % 0,14
KTK cmol (+)/kg 62,16

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3
kali dengan masing-masing ulangan adalah
10 sampel tanaman. Faktor pertama (dosis
zeolit) terdiri atas empat taraf, yaitu :

1. Zeolit 0 g/tanaman

2. Zeolit 7,5 g/tanaman
3. Zeolit 15 g/tanaman
4. Zeolit 22,5 g/tanaman

Sementara faktor kedua adalah dosis asam
humat terdiri atas empat taraf, yaitu :

1. Asam humat O mL/L air

2. Asam humat 7,5 mL/L air

3. Asam humat 15 mL/L air

4. Asam humat 22,5 mL/L air

Bahan tanam yang akan digunakan
dalam kegiatan penelitian ini adalah
kecambah karet dengan stadia mentis.
Untuk itu, biji yang digunakan untuk bahan
tanam disemaikan terlebih dahulu dalam
bedengan perkecambahan dan hanya biji yg
berkecambah dalam kurun waktu maksimal
14 hariyang dipakai. Entres yang digunakan
untuk okulasi adalah cabang yang berwarna
hijau, yaitu payung pertama sampai kedua
dari atas. Perawatan tanaman yang
dilakukan adalah pemupukan setiap bulan
dengan dosis 0,5 g menggunakan pupuk
NPK majemuk (16:16:16) dan penyiangan
gulma.
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Pengamatan dilakukan dalam
penelitian ini antara lain:

1.Pertumbuhan tanaman (cm)

Pengamatan pertumbuhan tanaman
terdiri atas diameter (batang bawah dan
tunas hasil okulasi) dan tinggi (batang
bawah dan tunas hasil okulasi). Pengamatan
pertumbuhan tanaman dilakukan setiap
bulan sekali. Diameter batang bawah dan
tunas hasil okulasi diukur dengan
menggunakan jangka sorong. Pengukuran
diameter batang bawah dilakukan pada
ketinggian 5 cm di atas permukaan tanah,
sedangkan tunas hasil okulasi dilakukan
pada ketinggian 5 cm di atas pertautan
okulasi. Sementara itu, tinggi tanaman
batang bawah dan hasil okulasi diukur
masing-masing dari permukaan tanah dan
pertautan okulasi setiap bulan sekali
dengan menggunakan penggaris.

2.Biomassa tanaman (g)

Biomassa tanaman diukur dengan
menimbang berat kering tanaman dengan
mengoven tanaman pada suhu 60°C sampai
beratnya tidak ada lagi penurunan
(konstan). Waktu yang dibutuhkan agar
berat biomassa konstan berkisar + 5 hari.
Biomassa yang diukur adalah batang, daun,
dan akar lateral. Pada penelitian ini,
biomassa akar yang dihitung adalah akar
lateral karena bibit root trainer merupakan
bibit tanaman karet dengan keunggulan
pada akar lateral yang lebih banyak
dibandingkan dengan bibit polibeg. Selain
itu, optimasi media tanam menggunakan
cocopeat pada penelitian ini salah satunya
adalah peningkatan akar lateral.
Pengukuran akar lateral dengan cara
menggunting akar lateral, kemudian
dibersihkan dari kotoran media tanam.
Pengukuran biomassa dilakukan pada 3
bulan setelah okulasi.
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3.Serapan hara tanaman, analisa serapan
hara meliputi analisa serapan N, P, dan K.

Analisis N pada tanaman dilakukan
dengan menggunakan metode Kjeldahl
(Mlangeni et al., 2013). Unsur hara P dan K
dianalisis dengan menggunakan metode
oksidasi HNO,+HCIO, dan diukur dengan
menggunakan atomic absorption
spectrophotometry (Varian Spectra 55 B)
(Meller et al., 2015). Serapan unsur hara
tanaman didapatkan dengan mengkalikan
antara biomassa (akar, daun, atau batang)
dengan hasil analisis unsur hara tanaman
(Rameshetal.,2015). Analisis data pengamatan
untuk pertumbuhan, biomassa, dan
serapan hara tanaman dilakukan dengan
menggunakan uji Duncan's Multiple Range
Test (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 5
%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Optimasi Media Tanam
terhadap Pertumbuhan Diameter dan
Tinggi Bibit dalam Root Trainer

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan
bahwa sebelum dan sesudah okulasi,
aplikasi zeolit dan asam humat tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman, baik pada
parameter tinggi maupun diameter batang
bibit tanaman karet. Tidak adanya beda
nyata pada parameter diameter batang dan
tinggi tanaman tersebut disebabkan karena
pertambahan diameter dan tinggi tanaman
karet tersebut dipengaruhi oleh dinamika
fase dormansi tunas pucuk bibit karet yang
bersifat ritmik (Halle & Martin, 1968),
sehingga pengaruh aplikasi zeolit dan asam
humat terhadap pertumbuhan tanaman
lebih tergambar pada parameter biomassa
tanaman.
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Tabel 3. Diameter batang bibit karet root trainer pada perlakuan aplikasi zeolit dan asam
humat
Table 3. The effect of some level of zeolite and humic acid application on stem diameter

Diameter batang bawah Diameter batang hasil okulasi
Perlakuan Stem diameter of root stock Scion diameter
Treatment (mm) (mm)
1 BST 2 BST 2,5 BST 1 BSO 2 BSO 3 BSO

Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/ tree)

0 3,20 4,11 6,17 4,12 4,47 4,94
7,5 3,17 3,99 6,12 4,19 4,67 5,03
15 3,17 3,94 6,15 4,25 4,44 4,74
22,5 3,18 4,03 6,09 4,02 4,23 4,85

Dosis asam humat
Humic acid dosage

(mL/L)

0 3,24 4,08 4,08 4.15 4,25 4,89
7,5 3,19 4,05 4,05 4,09 4,36 4,87
15 3,16 4,00 4,00 4,06 4,33 4,82

22,5 3,13 3,93 3,93 4,23 4.45 4,99

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan
Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %

Remarks : Means with different alphabets in columns indicate significant difference between
treatments by Duncan Multiple Range Test at P<0.05.

BST = Bulan setelah tanam (months after planting)

BSO = Bulan setelah okulasi (months after budding)

Tabel4. Tinggi bibit karet dalam root trainer pada perlakuan aplikasi zeolite dan asam humat
Table 4. The effect of some level of zeolite and humic acid application on plant height

Tinggi tanaman Tinggi tanaman
Perlakuan Plant height Plant height
Treatment (cm) (cm)

1 BST 2 BST 3 BST 1 BSO 2 BSO 3 BSO
Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/ tree)

AO 21,55 34,18 47,51 13,42 16,37 17,98
Al 21,55 35,54 50,53 12,66 16,93 19,22
A2 21,77 36,45 50,12 14,25 15,97 17,98
A3 19,92 35,53 50,89 14,12 15,73 17,42

Dosis asam humat

Humic acid dosage

(mL/L)

Z0 21,23 34,51 49,83 12,95 15,22 17,09
Z1 21,00 36,73 50,50 13,79 16,82 19,17
Z2 21,50 36,16 49,64 12,94 16,76 18,83
Z3 21,00 34,97 49,35 14,33 16,02 18,32

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan

Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %

Remarks : Means with different alphabets in column indicate significant difference between treatments

by Duncan Multiple Range Test at P<0.05.
BST = Bulan setelah tanam (months after planting)
BSO = Bulan setelah okulasi (months after budding)
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Pengaruh Optimasi Media Tanam
terhadap Biomassa dan Penyerapan Unsur
Hara pada Bibit Root Trainer

Penggunaan zeolite pada root trainer
mampu meningkatkan biomassa akar
lateral root trainer, sedangkan aplikasi asam
humat mampu meningkatkan biomassa
daun. Peningkatan biomassa akar lateral
salah satunya disebabkan oleh
meningkatnya penyerapan unsur hara N
pada akar dan daun melalui aplikasi zeolite
(Tabel 4 dan Tabel 5). Zeolit merupakan
mineral yang efektif dalam mengendalikan
pelepasan unsur hara (Leggo, 2000)
terutama N yang mudah hilang karena

pencucian. Hasil penelitian Razaq et al.
(2017) menunjukkan bahwa unsur N pada
tanaman dapat meningkatkan panjang dan
morfologi akar serta kandungan klorofil
pada tanaman. Seperti pada aplikasi zeolite,
peningkatan biomassa daun pada bibit root
trainer terjadi karena adanya peningkatan
penyerapan unsur hara yaitu P dan K pada
daun melalui aplikasi asam humat (Tabel 5
dan Tabel 6). Pasokan P yang tinggi pada
tanaman menurut penelitian Kim & Li,
(2016) memiliki efek nyata dalam
peningkatan jumlah daun dan permukaan
luas daun, yang selanjutnya menyebabkan
peningkatan biomassa daun.

Tabel 5. Pengaruh aplikasi zeolite dan asam humat terhadap biomassa tanaman
Table 5. The effect of some level of zeolite and humic acid application on plant biomass

Biomassa
Perlakuan Blog)ass
Treatment Akar lateral Batang Daun Total
Lateral root Bark Leaf
Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/ tree)
0 1,03 b 0,93 2,73 4,69
7,5 1,78 a 0,91 2,35 5,04
15 1,21 ab 0,95 2,56 4,72
22,5 1,38 ab 0,81 2,68 4,87
Dosis asam humat
Humic acid dosage
(mL/L)
0 1,40 0,78 2,02 b 4,20
7,5 1,33 0,95 3,29 a 5,57
15 1,23 0,87 2,43 ab 4,53
22,5 1,39 0,99 2,63 ab 5,01

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan
Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %

Remarks

: Means with different alphabets in column indicate significant difference between treatments

by Duncan Multiple Range Test at P<0.05.

Peningkatan serapan hara (Ahmed et
al., 2010; Ozbahce et al., 2015) K pada Tabel
6 tersebut sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa aplikasi
asam humat dapat meningkatkan
kandungan unsur N dan K pada batang
(Cahyo et al. 2014) serta serapan N, P, dan K
pada daun (Tehranifar & Ameri, 2014).
Seperti halnya pada penelitian Cahyo et al.
(2014) aplikasi asam humat pada penelitian
ini juga tidak memberikan pengaruh
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terhadap serapan hara (N, P, dan K) akar.
Hal ini mengindikasikan bahwa asam humat
tidak memengaruhi peningkatan status
hara tanaman secara langsung pada organ
yang pertama kali menyerap asam humat
tersebut, namun melalui peningkatan
metabolisme seluler seperti halnya
mekanisme auksin bekerja. Merlo et al.
(1991) dan Trevisan et al. (2011)
berpendapat bahwa asam humat dapat
memengaruhi proses fisiologis tanaman
melalui mekanisme seperti hormon auksin.
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Tabel6. Pengaruh perlakuan zeolit dan asam humat terhadap penyerapan N tanaman
Table 6. The effect of some level of zeolite and humic acid application on plant's N uptake

Penyerapan N tanaman

Perlakuan N U(I; ;ake
Treatment Akar lateral Batang Daun Total
Lateral root Bark Leaf
Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/tree)

0 0,58 ab 0,43 2,02 b 3,03
7,5 0,66 a 0,54 3,29 a 4,49
15 0,42 ab 0,46 2,43 ab 3,31
22,5 0,40 b 0,48 2,63 ab 3,51

Dosis asam humat

Humic acid dosage

(mL/L)

0 0,59 0,28 b 2,73 3,60
7,5 0,51 0,57 a 2,34 3,42
15 0,58 0,56 a 2,56 3,70
22,5 0,42 0,50 a 2,68 3,60

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan
Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %

Remarks

: Means with different alphabets in column indicate significant difference between

treatments by Duncan Multiple Range Test at P < 0.05.

Selain itu, asam humat dapat meningkatkan
serapan anion dan kation, enzim untuk
sintesa protein dan metabolisme nitrat
(Dell'Agnola & Nardi,1987; Muscolo et al.,
1999). Selain itu Valdrighi et al. (1996) juga
menyebutkan bahwa asam humat dapat
meningkatkan serapan nutrisi dengan
meningkatkan permeabilitas membran sel
akar. Selain itu, auksin dapat meningkatkan
pertukaran proton, kapasitas membran, dan
serapan K (Gardner et al., 1985). Oleh
karena itu aplikasi asam humat dapat
meningkatkan serapan N dan K pada organ
tanaman. Hal ini juga berarti bahwa aplikasi
asam humat tidak harus diberikan langsung
ke bagian akar tanaman, namun dapat juga
lewat penyemprotan pada daun (foliar
application) karena auksin ditranslokasikan
secara polar basipetal (dari pucuk tunas ke
arah bagian akar).

Pengaruh aplikasi asam humat pada
peningkatan serapan N pada batang dan K
pada daun yang nyata tersebut (Tabel 4 dan
6 berturut-turut) mempunyai pola
peningkatan pada dosis 7,5 mL/L kemudian
menurun pada dosis yang lebih tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa dosis aplikasi asam
humat 7,5 mL/L merupakan dosis yang
paling optimal untuk aplikasi asam humat
pada media tanam.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitan
yang dilakukan oleh Tattini et al. (1991)
bahwa serapan N oleh tanaman =zaitun
meningkat pada konsentrasi asam humat
30-120 mg/pot, namun kemudian menurun
seiring dengan peningkatan dosis asam
humat. Hal ini berarti bahwa asam humat
dapat secara optimal meningkatkan serapan
hara tanaman pada rentang dosis tertentu.

Seperti halnya pada pengaruh
aplikasi asam humat, aplikasi zeolit pada
bibit tanaman karet juga menunjukkan
peningkatan serapan yang nyata pada N dan
P pada akar serta N pada daun yang
menunjukkan pola penurunan serapan N
dan P pada dosis di atas 7,5 g/tanaman. Ada
penurunan serapan N dan P pada dosis di
atas 7,5 g/tanaman ini dimungkinkan
terjadi karena adanya dilution effect (Jarrell
& Beverly, 1981). Penurunan serapan hara
pada dosis zeolit di atas dosis optimal ini
juga terjadi pada beberapa penelitian
mengenai pengaruh dosis aplikasi zeolit
terhadap serapan hara tanaman (Ahmed et
al., 2010; Ozbahce et al., 2015). Hal ini
menunjukkan bahwa sebaiknya zeolit
diberikan pada dosis 7,5 g/tanaman untuk
bibit root trainer.
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Tabel7. Pengaruh perlakuan zeolit dan asam humat terhadap penyerapan P tanaman
Table 7. The effect of some level of zeolite and humic acid application on plant's P uptake

Penyerapan P tanaman

Perlakuan P Uptake
Treatment €
Akar Batang Daun Total
Root Bark Leaf
Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/ tree)
0 0,21 b 0,33 0,68 1,22
7,5 0,34 a 0,29 0,56 1,19
15 0,26 ab 0,30 0,51 1,07
22,5 0,32 a 0,30 0,59 1,21
Dosis asam humat
Humic acid dosage
(mL/L)
0 0,35 0,24 0,41 b 1,00
7,5 0,27 0,35 0,68 ab 1,30
15 0,22 0,29 0,55 ab 1,06
22,5 0,29 0,34 0,71 a 1,34

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan
Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %
Remarks : Means with different alphabets in column indicate significant difference between
treatments by Duncan Multiple Range Test at P < 0.05.

Tabel8. Pengaruh perlakuan zeolite dan asam humat terhadap penyerapan K tanaman
Table 8. The effect of some level of zeolite and humic acid application on plant's K uptake

Penyerapan K tanaman

Perlakuan K Uptake
Treatment )
Akar Batang Daun Total
Root Bark Leaf
Dosis Zeolit (g/tan)
Zeolite dosage (g/tree)
0 1,38 1,62 3,41 6,41
7,5 1,04 1,38 2,86 5,28
15 1,20 1,70 2,99 5,89
22,5 1,31 1,51 3,29 6,11
Dosis asam humat
Humic acid dosage
(mL/L)
0 1,38 1,31 2,46 b 5,15
7,5 1,04 1,59 3,96 a 6,59
15 1,20 1,76 3,04 ab 6,00
22,5 1,31 1,55 3,26 ab 6,12

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji Duncan
Multiple Range Test pada tingkat ketidak percayaan 5 %
Remarks : Means with different alphabets in column indicate significant difference between treatments
by Duncan Multiple Range Test at P<0.05.
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KESIMPULAN

Aplikasi zeolit dan asam humat pada
media tanam root trainer dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara pada
tanaman. Dengan meningkatnya
penyerapan unsur hara tersebut,
kebutuhan nutrisi tanaman menjadi
tercukupi sehingga biomassa tanaman juga
meningkat. Peningkatan serapan hara dan
biomassa tanaman tersebut mencapai
puncaknya pada dosis zeolit 7,5 g/tanaman
dan dosis asam humat 7,5 mL/L air (kecuali
untuk serapan P daun). Di atas dosis
tersebut, serapan hara mulai menurun. Hal
ini menunjukkan bahwa dosis optimal
aplikasi zeolit 7,5 g/tanaman, dan dosis
optimal aplikasi asam humat 7,5 mL/L air.
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